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Abstract

Acehnese is one of the cultural assets that represent the historical and sociocultural identi-
ty of the Acehnese people. As part of the wealth of regional languages in Indonesia, Aceh-
nese not only serves as a means of communication but also as a medium for the transmis-
sion of local values, norms, and traditions. The purpose of this article is to preserve the
culture of the Acehnese language. The method used is a literature review article. The result
obtained is that the preservation of the Acehnese language is not merely a linguistic effort,
but a form of protection for an invaluable cultural heritage. Therefore, the active role of all
parties—both the government, educational institutions, and the community—is necessary

to preserve the existence of the Acehnese language as an irreplaceable cultural identity.
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PENDAHULUAN

Bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melain-
kan juga cerminan identitas, nilai, dan warisan
budaya suatu komunitas. Dalam konteks mas-
yarakat Aceh, bahasa Aceh tidak hanya ber-
fungsi sebagai medium penyampaian pesan,
tetapi juga sebagai penanda cksistensi budaya
yang telah mengakar sejak berabad-abad lalu.
Keunikan kosakata, struktur sintaksis, hingga
ungkapan-ungkapan adat dalam bahasa Acch
menjadi bukti nyata bahwa bahasa ini memuat
sistem pengetahuan lokal (zndigenons knowledge)
yang kompleks dan khas (AOULIA, et al., 2024).

Namun demikian, kekayaan bahasa Aceh kini
berada dalam ancaman serius akibat pengaruh
globalisasi, urbanisasi, dan dominasi bahasa
nasional. Perubahan sikap bahasa generasi
muda Aceh terhadap bahasa daerah menun-
jukkan kecenderungan penurunan penggu-
naan dalam konteks sehari-hati, bahkan di
lingkungan keluarga (AL-AUWAL et al., 2024).
Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa

asing, terutama di ruang-ruang publik, pen-
didikan, dan media, menyebabkan bahasa
Aceh perlahan mengalami marginalisasi, baik
secara sosial maupun fungsional.

Bahasa Aceh sesungguhnya mengandung ban-
yak unsur identitas budaya yang tak terganti-
kan, seperti nilai keislaman, solidaritas komu-
nitas, sistem adat (hukum adat), serta norma
sosial yang hidup dalam masyarakat. Dengan
kata lain, hilangnya bahasa Aceh tidak hanya
berarti hilangnya alat komunikasi, tetapi juga
kehancuran warisan budaya yang telah diw-
ariskan lintas generasi (Lusi CHAIRUN NISAK
et al., 2024). Oleh karena itu, pelestarian dan
revitalisasi bahasa Aceh menjadi sebuah ur-
gensi, tidak hanya dalam kerangka linguistik,
tetapi juga dalam upaya menjaga keberlanjutan
identitas budaya Aceh itu sendiri.

Studi-studi mutakhir menunjukkan bahwa re-
vitalisasi bahasa lokal dapat berhasil jika ada
keterlibatan aktif antara lembaga pendidikan,
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pemerintah daerah, dan komunitas lokal (Rizk1
etal., 2022). Oleh sebab itu, perlu adanya kesa-
daran kolektif bahwa bahasa Aceh bukanhanya
milik etnik tertentu, melainkan aset kebudayaan
nasional yang patut dijaga dan dilestarikan.

1. LANDASAN TEORI

1.1. Latar Belakang dan Klasifikasi
Bahasa Aceh

Bahasa Aceh termasuk dalam rumpun bahasa
Austronesia cabang Melayu-Polinesia Barat,
dan merupakan salah satu bahasa daerah
terbesar di Provinsi Aceh. Berdasarkan data
dari Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa (2021), Bahasa Aceh memiliki lebih
dari 3 juta penutur aktif, dan digunakan se-
cara luas di wilayah pesisir timur, utara, dan
barat Aceh, seperti di Aceh Besar, Pidie,
Lhokseumawe, hingga Aceh Barat.

Bahasa Aceh juga memiliki beberapa dialek
lokal yang berbeda, di antaranya dialek Pidie,
Aceh Utara, dan Aceh Barat Daya. Variasi ini
mencerminkankeragamanetnolinguistikdalam
masyarakat Aceh dan menunjukkan dinamika
linguistik yang kaya (ADNAN, 2003).

1.2. Bahasa Sebagai Penanda

Identitas Budaya

Menurut Kramsca (1998), bahasa tidak ha-
nya berfungsi sebagai alat komunikasi, teta-
pi juga sebagai “penanda simbolik” budaya,
sejarah, dan jati diri suatu kelompok mas-
yarakat. Dalam perspektif ini, keberadaan
bahasa lokal seperti Bahasa Aceh menja-
di penting sebagai manifestasi identitas et-
nis dan sosial masyarakat Aceh yang telah
terbentuk selama berabad-abad.

1.3. Upaya Pelestarian Bahasa Aceh

Pelestarian Bahasa Aceh dilakukan melalui
beberapa strategi utama, seperti pengajaran
di sekolah sebagai muatan lokal, dokumen-
tasi sastra lisan, dan digitalisasi kamus serta
cerita rakyat. Pemerintah Aceh mendukung
langkah ini lewat Qanun No. 11 Tahun 2014
tentang Pendidikan. Selain itu, komunitas
lokal dan lembaga budaya juga aktif mem-

promosikan Bahasa Aceh melalui media so-
sial dan kegiatan seni. Peran keluarga, guru,
dan masyarakat menjadi kunci dalam me-
numbuhkan kembali kebanggaan berbahasa
Aceh di kalangan generasi muda.

1.4. Dampak Globalisasi Terhadap
Bahasa Aceh

Globalisasi membawa dampak besar terhadap
penggunaan bahasa daerah, termasuk Bahasa
Aceh. Arus informasi global, dominasi media
berbahasa nasional dan asing, serta pergeser-
an gaya hidup urban menyebabkan generasi
muda semakin jarang menggunakan Bahasa
Aceh dalam kehidupan sehari-hari (LAUDER,
2008). Bahasa Indonesia dan bahasa asing sep-
erti Inggris lebih sering dipakai di lingkungan
sekolah, media sosial, dan pekerjaan. Hal ini
menyebabkan terjadinya pergeseran bahasa
(language shiff) yang berisiko mengarah pada
kepunahan secara bertahap jika tidak ada in-
tervensi pelestarian yang konsisten.

1.5. Bahasa Aceh Sebagai

Warisan Budaya

Bahasa Aceh merupakan bagian dari warisan
budaya tak benda (intangible cultural heritage)
yang mencerminkan sejarah panjang, nilai-
nilai lokal, dan cara hidup masyarakat Aceh.
Dalam bahasa ini tersimpan pengetahuan
tradisional, sastra lisan, adat-istiadat, dan fi-
losoft hidup yang diwariskan lintas generasi.
Menurut UNESCO, bahasa daerah seperti
Bahasa Aceh termasuk dalam kategori warisan
budaya yang harus dilindungi karena menja-
di wadah ekspresi budaya dan pengetahuan
leluhur. Kehilangan bahasa berarti kehilan-
gan identitas, memori kolektif, dan kekayaan
intelektual suatu bangsa (UNESCO, 2003).

2. METODE KAJIAN

2.1. Pendekatan dan Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis fenomena
kebahasaan dalam konteks budaya masyar-
akat Aceh. Fokus kajian ini adalah pada per-
an, tantangan, dan pelestarian Bahasa Aceh
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sebagai identitas budaya yang tak tergantikan.
Metode yang digunakan adalah studi pustaka
(library research), yaitu dengan mengumpulkan
dan menganalisis berbagai sumber tertulis
yang relevan seperti buku ilmiah, jurnal akade-
mik, dokumen kebijakan, serta publikasi resmi
dari lembaga kebahasaan nasional dan inter-
nasional. Data yang diperoleh dianalisis se-
cara kualitatif untuk menafsirkan makna, nilai
budaya, serta implikasi sosial dari eksistensi
Bahasa Aceh di tengah dinamika globalisasi.

2.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Bahasa Aceh se-
bagai bagian dari warisan budaya dan iden-
titas masyarakat Aceh. Kajian difokuskan
pada fungsi, tantangan, dan upaya pelestar-
ian bahasa tersebut. Data diperoleh mel-
alui analisis berbagai sumber tertulis tanpa
melibatkan partisipan langsung;

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui:

» Kajian literatur dari buku, jurnal, dan lapo-
ran penelitian terkait Bahasa Aceh.

¢ Dokumen kebijakan daerah dan nasional
mengenai pelestarian bahasa.

* Publikasi daring dari lembaga kebaha-
saan seperti Badan Bahasa dan UNESCO.
Artikel media serta konten digital terkait
penggunaan dan pelestarian Bahasa Aceh.

2.4. Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif

kualitatif melalui tahapan berikut:

* Identifikasi isi dan tema dari sumber tet-
tulis

e Klasifikasi informasi berdasarkan aspek
budaya, tantangan, dan pelestarian.

e Penarikan makna melalui interpretasi kon-
tekstual.

* Penyusunan narasi akademik yang meng-
gambarkan posisi Bahasa Aceh sebagai
identitas budaya.

2.5. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini dija-
ga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan

membandingkan dan mengkaji berbagai liter-
atur dari sumber yang berbeda, seperti buku
akademik, jurnal ilmiah, dokumen resmi pe-
merintah, dan publikasi lembaga internasion-
al. Validitas isi diperkuat dengan memastikan
bahwa seluruh sumber yang digunakan rele-
van, kredibel, dan berasal dari institusi atau pe-
nulis yang diakui secara akademik. Selain itu,
konsistensi antar sumber dijadikan dasar da-
lam menyusun interpretasi yang objektif dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. HASIL KAJTIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Peran Bahasa Aceh sebagai

Identitas Budaya

Bahasa Aceh merupakan simbol utama iden-
titas etnis masyarakat Aceh. Dalam kehidupan
sehari-hari, bahasa ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi
media ekspresi nilai budaya, norma sosial, ser-
ta pengetahuan lokal. Berbagai aspek budaya
Aceh-seperti adat istiadat, pepatah-petitih,
upacara adat, dan sastra lisan—diturunkan dari
generasi ke generasimelaluibahasa. Dalam kon-
teks ini, Bahasa Aceh berperan sebagai “pen-
jaga memori kolektif ” masyarakat yang mem-
perkuat rasa memiliki terhadap budaya lokal.

3.2. Ancaman Globalisasi dan

Pergeseran Bahasa.

Globalisasi telah memberikan dampak signifi-
kan terhadap eksistensi Bahasa Aceh. Arus in-
formasi yang cepat, dominasi media berbahasa
Indonesia dan asing, serta tuntutan moderni-
tas telah mendorong terjadinya pergeseran
bahasa (language shiff), khususnya di kalangan
generasi muda. Banyak anak-anak Aceh yang
kini lebih fasih menggunakan Bahasa Indone-
sia daripada bahasa ibu mereka, baik di rumabh,
sekolah, maupun media sosial. Hal ini menun-
jukkan adanya penurunan fungsi sosial Bahasa
Aceh dalam kehidupan sehari-hari. Jika dibiar-
kan, pergeseran ini berpotensi menyebabkan
kepunahan bahasa secara perlahan.

3.3. Upaya Pelestarian Bahasa Aceh
Berbagai pihak telah melakukan upaya pe-
lestarian Bahasa Aceh. Pemerintah daerah
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menerapkan kebijakan pengajaran Bahasa
Aceh sebagai muatan lokal di sekolah dasar
dan menengah. Selain itu, lembaga seperti
Balai Bahasa Provinsi Aceh dan komunitas
budaya aktif melakukan dokumentasi cer-
ita rakyat, penerbitan kamus dan buku ajar,
serta digitalisasi konten dalam Bahasa Acch.

Media sosial juga mulai dimanfaatkan sebagai
sarana promosi bahasa daerah, khususnya
oleh generasi muda dan konten kreator lokal.
Strategi ini cukup efektif untuk menumbu-
hkan kembali rasa bangga terhadap Bahasa
Aceh di era digital. Namun, keberhasilan pe-
lestarian tetap bergantung pada peran aktif
keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial da-
lam membudayakan kembali penggunaan
Bahasa Aceh secara fungsional.

3.4. Bahasa Aceh sebagai Warisan

Budaya Tak Benda

Sebagai warisan budaya tak benda, Bahasa
Aceh bukan hanya milik masyarakat Aceh saat
ini, tetapi juga bagian dari sejarah dan jati diri
bangsa Indonesia secara keseluruhan. Di da-
lamnya terkandung nilai-nilai kebijaksanaan
lokal, pengetahuan tradisional, dan praktik
sosial yang telah hidup selama ratusan tahun.
Oleh karena itu, menjaga kelestarian Bahasa
Aceh bukan hanya tugas masyarakat Aceh,
tetapi menjadi tanggung jawab bersama da-
lam menjaga keberagaman budaya nasional.

KESIMPULAN

Bahasa Aceh adalah bagian penting dari iden-
titas budaya masyarakat Aceh dan warisan
budaya tak benda Indonesia. Selain sebagai
alat komunikasi, bahasa ini menjadi sarana
pewarisan nilai, adat, dan pengetahuan lokal.

Namun, globalisasi dan perubahan pola ko-
munikasi menyebabkan penurunan penggu-
naan Bahasa Aceh, khususnya di kalangan
generasi muda. Oleh karena itu, pelestarian
melalui pendidikan, dokumentasi, dan me-
dia digital perlu terus diperkuat agar Bahasa
Aceh tetap hidup dan berfungsi dalam ke-
hidupan masyarakat masa kini dan mendatang,
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